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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah modul yang layak digunakan pada pembelajaran 
praktikum Pengelasan di Jurusan Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
pengembangan Dick and Carrey dengan analisis deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan di Jurusan 
Pendidikan Teknik Mesin  Universitas Negeri Surabaya. Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai 
responden adalah 3 dosen validator dan  mahasiswa Program Studi D3 Teknik Mesin Produksi Fakultas 
Teknik Universitas Negeri Surabaya Angkatan 2015 tahun ajaran 2016/2017. Instrumen penelitian yang 
digunakan untuk mengumpulkan data meliputi : lembar angket dan lembar observasi. Analisis data 
dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan dan efektivitas modul Las Busur Listrik yang dihasilkan. 
Hasil pengamatan pada sampel saat uji coba terbatas tahap pertama (tanpa menggunakan Modul las busur 
manual yang dikembangkan), diperoleh prosentase aktivitas belajar mahasiswa sebesar 80,008 %, 
sedangkan hasil pengamatan saat uji coba terbatas tahap kedua (dengan menggunakan Modul las busur 
manual yang dikembangkan), diperoleh prosentase aktivitas belajar mahasiswa sebesar 90,48.%. Jadi 
setelah menggunakan modul las busur manual yang dikembangkan, terjadi peningkatan aktivitas belajar 
mahasiswa sebesar 10,472 %. 




This research aims to produce a decent module that is suitable to use in learning welding practicum in the 
Department of Education of mechanical engineering faculty of Engineering University of Surabaya. This 
type of research is research development. Research methods are used, namely the development of Dick and 
quantitative descriptive analysis with Carrey. Research conducted at the Department of Education of 
mechanical engineering University of Surabaya. In this research, the respondent was 3 professors validator 
and program study of student diploma 3 Production mechanical engineering faculty of Engineering 
University of Surabaya Country student class of 2015 academic year 2016/2017. The instrument of this 
research includes questionnaire sheets and observation sheets. Data analysis used to know the level of 
feasibility and effectively to module produced of Electric Arc welding. The result of this research show that 
during the first stage of experiments (without using manual arc welding Module developed), a percentage 
of student learning activities is 80.008%, whereas the second stage of experiments (using manual arc 
welding Module developed), a percentage of student learning activities is 90.48.%. So, after using manual 
arc welding module developed, there is an increase in student learning activities, which is 10.472%. 
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Pendidikan merupakan usaha sadar manusia untuk 
membimbing manusia agar dapat mengembangkan 
kepribadian dan kemampuan sesuai dengan nilai-nilai 
yang berlaku dalam masyarakat dan kebudayaan. 
Pendidikan juga merupakan kebutuhan sepanjang hayat. 
Setiap manusia membutuhkan pendidikan sampai 
kapanpun dan dimanapun berada. 
Mata kuliah praktikum Pengelasan merupakan salah 
satu dari kesekian mata kuliah praktikum di Jurusan 
Teknik Mesin, dimana pada mata kuliah praktikum 
kecenderungan pebelajar masih kurang memiliki motivasi 
dalam pelaksanaannya, hal ini dapat diketahui dari 
tindakan pebelajar yang sering datang terlambat saat 
kegiatan praktikum berlangsung dan pebelajar sering 
terlambat saat mengumpulkan laporan praktikum.  
Salah satu tolak ukur proses belajar dan hasil belajar 
adalah nilai akhir dari suatu mata kuliah, dari data 2 tahun 
terakhir diketahui bahwa nilai mahasiswa yang 
memprogram mata kuliah praktikum pengelasan cukup 
baik, namun masih ada mahasiswa yang mendapatkan 
nilai E. Berikut ini adalah nilai mahasiswa 1 angkatan 
mahasiswa D3 yang memprogram mata kuliah praktikum 
Pengelasan tahun 2014/2015. Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan peneliti yaitu: 3 orang yang mendapatkan 
nilai A-, 6 orang yang mendapatkan nilai B+, 3 orang yang 
mendapatkan nilai B, 3 orang yang mendapat nilai E dari 
15 mahasiswa. Diketahui dari data tersebut, bahwa tidak 
ada mahasiswa yang memperoleh nilai A dari 15 
mahasiswa, serta masih terdapat mahasiswa yang 
mendapat nilai E.  
Bahan ajar untuk mata kuliah praktikum Pengelasan 
yang selama ini tersedia adalah sumber – sumber yang ada 
di internet, namun dalam penggunaannya dianggap kurang 
efektif untuk mendukung kegiatan belajar mengajar 
sehingga diperlukan bahan ajar lain yang dapat 
melengkapi bahan ajar yang sudah ada. 
Modul dinilai lebih mudah dipelajari oleh pebelajar 
secara mandiri dirumah sehingga dengan adanya 
pengembangan modul ini diharapkan pebelajar lebih 
mudah memahami dan mengerti sebelum melakukan 
praktikum Pengelasan. 
Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka 
penelitian ini akan terfokus untuk mengembangkan modul 
pada mata kuliah praktikum Pengelasan untuk 
peningkatan efektifitas belajar pada mahasiswa D3 
Jurusan Teknik Mesin Produksi Fakultas Teknik Unesa, 
sebagai upaya dalam peningkatan efektivitas belajar dan 





Berdasarkan pengamatan dilapangan, belum maksimalnya 
pencapaian Mata Kuliah Praktikum Pengelasan dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
 Metode pembelajaran masih bersifat tradisional, dosen 
lebih banyak bertindak sebagai subyek dan 
menganggap mahasiswa sebagai obyek. Hal ini dapat 
mematikan kreatifitas bakat dan kemampuan pebelajar. 
 Kurangnya motivasi untuk mengikuti kuliah praktik 
Pengelasan, hal ini terlihat dari sikap mahasiswa yang 
sering datang terlambat. 
 Kurangnya fokus dengan job yang dilaksanakan, hal 
ini terlihat dari sikap mahasiswa yang sering bercanda. 
 Kurangnya perangkat perkuliahan seperti belum 
tersedianya bahan ajar secara tertulis baik dalam 
bentuk buku ajar maupun modul. 
 Kurangnya sarana dan prasarana sehingga mahasiswa 
hanya melihat saja saat pebelajar lain melaksanakan 
job praktikum. 
 Pembelajaran yang kurang efektif. 
 
A. Batasan Masalah 
Melihat luasnya masalah yang menyebabkan kurang 
efektifnya pembelajaran, rasanya tidak mungkin dengan 
waktu yang singkat dapat mengungkapkan semua masalah 
yang telah teridentifikasi, oleh karena adanya 
keterbatasan , maka peneliti hanya memfokuskan pada 
masalah : 
 Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam 
penelitian ini adalah modul untuk mata kuliah 
praktikum Pengelasan yang dapat meningkatkan 
efektivitas belajar dari pebelajar. 
 Materi yang diberikan adalah materi Mengelas Dengan 
Las Busur Manual (SMAW). 
 Obyek penelitian ini adalah mahasiswa D3 Jurusan 
Teknik Mesin Produksi Fakultas Teknik Universitas 
Negeri Surabaya yang menempuh mata kuliah 
praktikum Pengelasan. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, masalah yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah:  
 Bagaimana mengembangkan modul las SMAW mata 
kuliah praktikum Pengelasan? 
 Bagaimana meningkatkan efektivitas belajar     
mahasiswa Jurusan Teknik Mesin Produksi Fakultas 
Teknik Universitas Negeri Surabaya? 
 
Tujuan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memiliki 
beberapa tujuan. Tujuan tersebut adalah sebagai berikut : 
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 Mengembangkan modul Las SMAW mata kuliah 
praktikum Teknik Pengelasan untuk meningkatkan 
efektivitas belajar mahasiswa Jurusan Teknik Mesin 
Produksi Fakultas Teknik Universitas Negeri 
Surabaya. 
 Membantu pebelajar agar lebih mudah memahami 
kompetensi mengelas dengan las busur manual 
(SMAW) 
 
Manfaat Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
antara lain: 
 Manfaat Bagi mahasiswa  
 Menjabarkan secara terperinci materi Praktikum 
Pengelasan. 
 Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 
mahasiswa mengenai Las Busur Manual 
(SMAW). 
 Sebagai pedoman bagi pembaca dalam membuat 
modul yang baik dan benar. 
 
 Manfaat Bagi Lembaga 
 Diharapkan Modul praktikum Las Busur Manual 
(SMAW) yang dihasilkan dapat dijadikan 
sebagai pegangan untuk mata kuliah praktikum 
Pengelasan. 
 Diharapkan hasil penelitian yang diperoleh ini 
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
untuk penelitian yang serupa. 
 
 Manfaat Bagi Penulis  
 Dapat membuat modul sebagai media 
pembelajaran yang tepat pada mata kuliah 
praktikum Pengelasan di Jurusan Teknik Mesin 
























Tempat dan Waktu Penelitian 
penelitian ini dilaksanakan di Laboraturium 
Pengelasan, Gedung A7, Jurusan Pendidikan Teknik 
Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan, mulai bulan 
Februari 2017 sampai dengan selesai, (pada semester 
genap tahun akademik 2017-2018). 
 
Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian pengembangan modul ini 
menggunakan model pengembangan Dick and Carey, 
model ini memiliki 10 tahapan, yaitu identifikasi 
tujuan, analisis pembelajaran, identifikasi karakteristik 
peserta didik, merumuskan tujuan pembelajaran, 
mengembangkan bentuk tes pembelajaran, 
mengembangkan strategi pembelajaran, 
mengembangkan dan memilih materi pembelajaran, 
merancang dan melaksanakan evaluasi, menulis 
perangkat dan revisi. 
 
 
Gambar 1. Flow Chart 
penelitian 
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Teknik Pengumpulan Data 
 Angket 
Angket yang digunakan dalam proses pengumpulan 
data pada penelitian ini terdapat 2 macam angket, 
yaitu angket validasi dosen/pengajar (ahli desain,isi 
dan bahasa) dan angket penilaian modul oleh 
mahasiswa.  
 Observasi  
Observasi yang dilakukan terhadap 
mahasiswa/sampel bertujuan untuk mengetahui 
aktivitas mahasiswa selama kegiatan uji coba terbatas 
berlangsung. 
 
Analisis  Data 
 Analisis Data Angket 
Analisis data angket meliputi analisis hasil angket I 
(lembar validasi oleh dosen/pengajar ahli desain, isi 
dan bahasa), serta angket II (lembar respon 
mahasiswa). 
 Analisis Data Observasi 
Data yang diperoleh dari lembar observasi dianalisis 
secara deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif 
sangat tepat karena dapat menggambarkan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta 
yang terjadi pada saat pelaksanaan uji coba terbatas, 
yakni meliputi peningkatan aktivitas mahasiswa pada 
kegiatan pembelajaran, khususnya dari ranah 
psikomotorik mahasiswa, selama belajar mandiri 
menggunakan modul las busur manual.  
 Kesimpulan dan Verifikasi 
Penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal masih 
bersifat sementara. Tetapi bila didukung dengan bukti 
valid maka akan menjadi kesimpulan sebenarnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Kelayakan Las Busur Manual (SMAW) 
Kelayakan modul las busur manual (SMAW) ini 
dinilai dari tujuh komponen, yaitu karakteristik, isi, 
bahasa, ilustrasi, format, perwajahan (cover) dan tata 
krama. Penilaian modul las busur manual (SMAW) 
ini dilakukan oleh 1 dosen/pengajar ahli pengelasan, 
1 dosen/pengajar ahli isi dan 1 dosen/pengajar ahli 
bahasa. 
Tabel 1. Daftar Validator Modul oleh Dosen/Pengajar 
Ahli Desain 
  
No. Validator Modul Instansi 







Pada tahap validasi modul, kedua validator modul 
tersebut diminta untuk memvalidasi modul las busur 
manual (SMAW) yang dikembangkan, dengan cara 
mengamati seluruh bagian modul kemudian memberi 
penilaian sesuai aspek-aspek yang terdapat pada 
angket lembar validasi modul. Teknik pemvalidasian 
modul yaitu dengan memberi tanda cek () pada 
kolom penilaian lembar validasi yang telah tersedia. 
Adapun hasil validasi modul oleh 1 orang 
validator modul (dosen/pengajar ahli desain), secara 
terperinci ditunjukkan pada tabel 2 Berikut ini : 
 
        Tabel 2. Hasil Penilaian Modul oleh Ahli Desain 
No Aspek yang Dinilai Skor 
1. 
Modul bersifat self Instructional 
yaitu peserta didik dapat 
mempelajari modul ini secara 
mandiri karena tujuan pembelajaran 
dirumuskan dengan jelas. 
2 
2. 
Modul bersifat Self Contained  yaitu 
peserta didik dapat mempelajari 
materi modul dengan tuntas karena 
materi pembelajaran dikemas 
kedalam satu kesatuan yang utuh 
3 
3. 
Modul bersifat Stand Alone yaitu 
peserta didik dalam melaksanakan 
tugas dalam modul ini tidak 
membutuhkan sumber lain, karena 




Modul berciri Adaptif  yaitu isi 
modul menyesuaikan dengan 
perkembangan IPTEK terkini dan 
tidak ketinggalan zaman 
3 
5. 
Modul bersifat User Friendly yaitu 
materi dalam modul menggunakan 
bahasa yang mudah dimengerti serta 
menggunakan istilah-istilah yang 
umum dalam dunia industri 
3 
6. 
Materi modul meliputi aspek 




7. Materi modul meliputi aspek ingatan 3 
8. 
Materi modul dapat mendorong 
motivasi dan keaktifan peserta didik 
2 
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Bahasa 
9. Penggunaan bahasa mudah dipahami 
dan menggunakan kaidah EYD 
3 
10. Susunan kalimat sesuai dengan 
kaidah bahasa dan kosakata sesuai 
dengan tuntutan keadaan sekarang. 
3 
11. Petunjuk dan perintah dalam modul 




Ilustrasi (gambar dan tabel) dalam  
modul jelas dan teratur sehingga 
informasi mudah dipahami  
4 
13. Ilustrasi dan materi saling terkait 3 
14. 
Penempatan ilustrasi sudah sesuai 
sehingga dapat memudahkan peserta 
didik dalam  memahami materi 
modul   
2 
15. 





Modul ini menggunakan jenis dan 




Sistem penomoran dalam modul ini 
jelas dan teratur  
2 
18 
Penggunaan icon yang berupa 
gambar, cetak tebal, cetak miring, 
garis bawah sudah sesuai 
3 
19 





Sampul (cover) dapat melindungi 
modul dari kerusakan dan kotoran 
4 
21. 
Sampul (cover) memiliki daya tarik 
dan menimbulkan keinginan untuk 
dibaca 
2 
22. Sampul (cover) memuat unsur judul  4 
23. 
Ilustrasi pada sampul (cover) 





Isi, bahasa dan ilustrasi tidak 




Isi, bahasa dan ilustrasi terhindar 
dari kesan pornografi 
4 
                   Kesimpulan Modul 3 
Pada lembar validasi modul juga terdapat 
kolom saran atau masukan untuk perbaikan/revisi 
modul. Perbaikan/revisi modul dilakukan untuk 
menyempurnakan modul las busur manual (SMAW) 
yang dikembangkan. Adapun hal-hal yang direvisi 
berdasarkan saran atau masukan dari para validator 
ahli desain, ditunjukkan pada tabel 3 berikut ini. 
     
       Tabel 3. Saran atau Masukan oleh Validator Modul 
Ahli Desain 














































 Penilaian Modul Oleh Mahasiswa 
Untuk mengetahui kelayakan modul Sistem las busur 
manual (SMAW) berdasarkan penilaian mahasiswa, 
peneliti memberikan angket tertutup yang berisi 
beberapa aspek yang perlu ditanggapi. Angket ini 
diberikan kepada mahsiswa D3 Jurusan Teknik Mesin 
Produksi Fakultas Teknik Universitas Negeri 
Surabaya Angkatan 2015 dengan jumlah sampel 
penelitian sebanyak 9 Mahasiswa. Data dari penilaian 
mahasiswa ini akan dipergunakan peneliti sebagai 
umpan balik untuk menyempurnakan modul las busur 
manual (SMAW).  
Hasil angket tersebut ditunjukkan pada tabel 4 
Berikut ini : 
Tabel 4. Hasil Penilaian Modul Oleh Mahasiswa 
Uraian 
Skala penilaian 
1 2 3 4 5 
Komponen Modul 
1. Tujuan - - 4 5 - 
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2. Soal latihan - 1 2 6 - 
3. Soal tes formatif - - 5 2 2 
4. Rangkuman - - 2 7 - 
5. Daftar pustaka 
- - 1 6 2 
Penjabaran Materi 
1. Kesesuaian materi 
dengan tujuan 
- - - 6 3 
2. Kejelasan tata 
bahasa 
- - 2 6 1 
3. Kesesuaian gambar 
dengan materi 
- - 3 6 - 
4. Kejelasan gambar - - 2 6 1 
5. Kesesuaian soal 
dengan materi 
- - 4 4 1 
Penampilan Modul 
1. Kualitas seni grafik 
dan gambar 
- - 2 6 1 
2. Tata letak modul 
(sistematika modul) - - 3 4 2 
3. Format modul 
(ukuran kertas, 
ukuran huruf, dll) 
- - 5 3 1 
4. Kejelasan font dan 
size huruf 
- - 1 7 1 
Penilaian Umum 
modul 
- - - 9 - 
Mengenai aktivitas belajar sampel 
(mahasiswa) pada kegiatan pembelajaran biasa 
(tanpa menggunakan modul las busur manual 
(SMAW) yang dikembangkan) selama 30 menit. 
Adapun latar belakang pendidikan mahasiswa 
yang menjadi sampel dalam penelitian 
pengembangan modul las busur manual (SMAW), 
ditunjukkan pada tabel 5 berikut ini. 










Tabel 5. Latar Belakang Pendidikan Mahasiswa yang 
Menjadi Sampel Penelitian Pengembangan Modul las 































Pada pelaksanaan uji coba terbatas ini 
melibatkan 3 orang pengamat/ observer, yakni 
mahasiswa S1 Pendidikan Teknik Mesin Fakultas 
Teknik Universitas Negeri Surabaya. 
Daftar pengamat/observer pada uji coba 
terbatas tahap pertama, ditunjukn pada tabel 6  
Berikut ini : 










1 s.d. 5  














1 s.d. 5  
 
 Uji Coba Terbatas Tahap Pertama 
Berdasarkan analisis data hasil pengamatan/observasi 
aktivitas belajar sampel (mahasiswa) pada uji coba 
terbatas tahap pertama, diperoleh prosentase hasil 
observasi pengamat 1 sebesar 88,576%, sedangkan 
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rata-rata prosentase hasil observasi pengamat 2 
sebesar 74,296% dan pengamat 3 sebesar 77,152.%.  
Hasil akhir total dari rata – rata keseluruhan pengamat 
adalah 80,008 % 
 
 Uji Coba Terbatas Tahap Kedua 
Berdasarkan analisis data hasil pengamatan/observasi 
aktivitas belajar sampel (mahasiswa) pada uji coba 
terbatas tahap kedua, diperoleh prosentase hasil 
observasi pengamat 1 sebesar 97,144 %, sedangkan 
rata-rata prosentase hasil observasi pengamat 2 
sebesar 88,576  % dan pengamat 3 sebesar 85,72.%. 
Hasil akhir total dari rata – rata keseluruhan pengamat 
adalah 90,48 % 
 
 Uji coba kelas terbatas untuk mahasiswa terhadap 
kegiatan pembelajaran  
Berdasrkan hasil uji coba kelas terbatas yang peneliti 
lakukan pada mahasiswa D3 Jurusan Teknik Mesin 
Produksi Angkatan 2015 Fakultas Teknik Universitas 
Negeri Surabaya dengan jumlah sampel penelitian 
sebanyak 5 mahasiswa. Hasil pengamatan aktivitas 
belajar mahasiswa pada uji coba terbatas tahap 
pertama (tanpa menggunakan modul las busur manual 
yang dikembangkan), diperoleh prosentase penilaian 
dari pengamat/observer sebesar 80,008 %, sedangkan 
hasil pengamatan aktivitas belajar mahasiswa pada uji 
coba terbatas tahap kedua (dengan menggunakan 
modul las busur manual yang dikembangkan), 
diperoleh prosentase penilaian dari 
pengamat/observer sebesar 90,48 %. Hal ini 
membuktikan bahwa terdapat peningkatan aktivitas 
belajar mahasiswa setelah menggunakan modul las 





Berdasarkan serangkaian kegiatan yang telah dilakukan 
oleh peneliti, serta mengacu pada hasil penelitian dan 
pembahasan, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
 Telah berhasil tersusun modul las busur manual 
(SMAW) yang layak digunakan untuk meningkatkan 
efektivitas belajar mata kuliah Praktikum Teknik 
Pengelasan pada program studi D3 Teknik Mesin 
Produksi di Jurusan Pendidikan Teknik Mesin Fakultas 
Teknik Universitas Negeri Surabaya. Secara lengkap, 
modul las busur manual (SMAW) dapat dilihat pada 
lampiran. 
 Modul las busur manual (SMAW) yang dikembangkan 
telah teruji dalam aspek kelayakan (validasi), serta 
teruji dalam aspek empiris (lapangan). Hal ini 
ditunjukkan dengan : 
 Hasil kelayakan (validasi) modul oleh validator 
modul (dosen/pengajar ahli desain, isi dan bahasa), 
karakteristik, isi, bahasa, ilustrasi, format, 
perwajahan (cover) dan tata krama diperoleh 
prosentase rata-rata sebesar 78,274.%  dari ahli 
desain, 84,761 % dari ahli isi dan 69,405.%. dari 
ahli bahasa. Hal Ini menunjukkan bahwa validator 
modul menyatakan modul las busur manual 
(SMAW) yang dikembangkan, dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran Mata Kuliah 
Praktikum Teknik Pengelasan. 
 Hasil penilaian mahasiswa terhadap modul las 
busur manual (SMAW) menunjukkan respon yang 
positif, yaitu prosentase respon mengenai aspek 
komponen modul, penjabaran materi, penampilan 
modul dan penilaian umum modul mencapai 
76,96.%. 
 Hasil pengamatan/observasi pada sampel (5 
mahasiswa) saat uji coba terbatas tahap pertama 
(tanpa menggunakan Modul las busur manual yang 
dikembangkan), diperoleh prosentase aktivitas 
belajar mahasiswa sebesar 80,008 %, sedangkan 
hasil pengamatan/observasi saat uji coba terbatas 
tahap kedua (dengan menggunakan Modul las 
busur manual yang dikembangkan), diperoleh 
prosentase aktivitas belajar mahasiswa sebesar 
90,48.%. Hal ini membuktikan bahwa terdapat 
peningkatan aktivitas belajar mahasiswa setelah 
menggunakan modul las busur manual yang 
dikembangkan, sebesar 10,472 %. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan, serta 
kondisi nyata di lapangan, maka peneliti dapat 
memberikan saran sebagai berikut : 
 Modul las busur manual yang dihasilkan pada 
penelitian ini sebaiknya digunakan dalam perkuliahan 
Praktikum Teknik Pengelasan pada program studi D3 
Teknik Mesin Produksi pada semester-semester 
selanjutnya untuk meningkatkan efektivitas belajar 
peserta didik. 
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